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ABSTRACT 

 
 

PHENOMENOLOGY OF ILLEGAL DRILLING (MINING STUDY OF 
BANGUN SARI VILLAGE COMMUNITY, BABAT TOMAN MUSI 

BANYUASIN DISTRICT) 
 

Illegal oil mining / Illegal Driling is a mining activity carried out by the 
community without legality or without a permit issued by the government. This 
illegal oil mining is spread in several villages around Babat Toman such as Sungai 
Angit Village, Keban, Kemang and Mangun Jaya. This activity has become the 
livelihood of the community. There is a change in people's livelihoods from 
agriculture to mining. The purpose of this research is to describe how the socio-
economic conditions and motives for illegal oil mining. This research method uses 
descriptive qualitative methods using phenomenological theory with the 
dimensions of because motive and in order to motive. The findings obtained in 
this study are that illegal oil mining affects socio-economic conditions in the 
fields of village political life, community education level, and community 
economy. In the because motive, it was found that there was a large natural 
resource potential, seeing the success of others, shifting agriculture to mining, law 
enforcement factors and company support. While the goal motive is to achieve a 
stable economy and social position or status. This research provides suggestions 
for both the government and the community so that law enforcement can run 
properly based on the community's economy. 
 
Keyword: Iegal Drilling, Phenomenological, Because Motive, In order to motive,  
Economy, Communitys economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Minyak bumi merupakan sumber energi yang krusial bagi kehidupan 

manusia. Minyak bumi biasa digunakan untuk kebutuhan  pengoperasian mesin 

terutama di sektor transportasi dan industri. Permintaan akan sumber energi terus 

meningkat setiap tahunnya guna pemenuhan kebutuhan manusia di berbagai 

sektor seperti industri dan transportasi. Indonesia sendiri menduduki urutan ke-24 

sebagai negara penghasil minyak bumi tertinggi di dunia menurut harian 

Indonesia-investment pada 6 Januari lalu (Diakses pada Januari 30, 2023).  

 Minyak bumi bukan merupakan sumber energi terbarukan, artinya minyak 

bumi suatu saat bisa habis jika dieksplorasi secara berlebihan. Keterbatasan 

sumber minyak bumi serta meningkatnya permintaan keperluan akan minyak 

bumi menyebabkan tingginya harga pasar minyak bumi dunia per desember 2022 

menyentuh USD 86,66 per-barel. Tidak mengherankan bila setiap negara saling 

berlomba mengeksplorasi sumber daya alam, yang membuat minyak bumi 

menjadi salah satu sumber masa depan perekonomian suatu negara yang sangat 

bergantung pada sumber energi ini tak terkecuali di negara Indonesia.  

Di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera Selatan minyak bumi 

menjadi suatu sumber daya alam yang menjadi potensi dan menjadi daya pikat 

yang kuat bagi masuknya arus investasi untuk membantu meningkatnya ekonomi 

di daerah. Arus investasi migas di wilayah Sumsel tak hanya berasal dari dalam 

negeri saja melainkan banyak investor asing yang menyumbang devisa daerah 

yang cukup besar. Kapasitas sumber daya migas Sumatera Selatan seperti minyak 

bumi, gas bumi, dan batubara menyebar di berbagai wilayah di Sumatera Selatan 

dengan jumlah yang melimpah. Maka dari itu Sumatra Selatan merupakan salah 

satu pemasok sumber daya migas terbesar di Indonesia yang menjadikan 

komoditas ini menjadi andalan pendapatan daerah di Sumatra Selatan.  
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Kapasitas sumber daya energi Sumatera Selatan seperti minyak bumi, gas 

alam dan batubara tersebar luas serta melimpah, dengan kata lain Sumatra Selatan 

merupakan wilayah yang kaya akan pasokan minyak bumi. Potensi minyak bumi 

di Sumatra Selatan mempunyai cadangan sebesar 5.304.082 MSTB produksi 

pertamina rata-rata 3.718.720 barrel per hari menurut Sumselprov.go.id. (diakses 

pada 12 desember 2022). Semua potensi minyak yang berada di wilayah 

administrasi Sumatera Selatan secara legal dikelola oleh perusahaan negara 

maupun perusahaan asing seperti PT. Pertamina, Medco Energi, Talisman Energi, 

dan masih banyak lagi. Wilayah penghasil minyak bumi di Sumatera Selatan 

terdapat di Muara Enim, Lahat, Pali, Musi Rawas, Muratara dan Musi Banyuasin.  

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki luas lebih kurang 1,433 juta hektar, 

sekitar 585 ribu hektar ditanami perkebunan karet yang dikelola oleh rakyat dan 

341 ribu hektar perkebunan kelapa sawit yang sekitar 50 persen dikelola oleh 

industri. Hal ini menjadikan sektor pertanian menjadi komoditas utama di wilayah 

ini. Selain komoditas karet dan kelapa sawit, Musi Banyuasin menjadi salah satu 

wilayah di Sumatra Selatan yang terkenal akan potensi minyak bumi. Akan tetapi 

dengan adanya potensi sumber daya minyak bumi yang melimpah di wilayah ini 

menimbulkan permasalahan tersendiri yaitu maraknya penambangan minyak 

ilegal di wilayah Musi Banyuasin yang dikelola oleh masyarakat secara 

tradisional. 

Kepala satuan kerja khusus pelaksana kegiatan usaha hulu minyak dan gas 

bumi (SKK Migas) Perwakilan Sumbagsel Anggono Mahendrawan menyatakan 

dalam berita IDN times Sumsel pada pada 22 september 2022 bahwa pihaknya 

tidak bisa berbuat banyak karena kewenangannya terbatas. Kebanyakan aktivitas 

tambang minyak ilegal berada di luar wilayah kerja kontraktor kontrak kerja sama 

(KKKS), misalnya di lahan milik warga, lahan perkebunan, dan kawasan hutan. 

Anggono beranggapan, aktivitas tambang minyak ilegal memberikan dampak 

negatif yang sangat besar. Tidak hanya merusak alam, kegiatan itu juga bisa 

menghalangi investasi. Aktivitas tambang ilegal berjalan tanpa aturan dan 

pengamanan yang sesuai prosedur. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

Didukung dengan kenyataan bahwa wilayah ini merupakan kawasan yang 

memiliki  banyak sumber cadangan minyak bumi yang belum dikelola. Hal ini 

mendorong munculnya penambangan minyak ilegal yang dikelola masyarakat 

dengan sistem yang tradisional di berbagai wilayah Sumatera Selatan, terkhusus 

kabupaten Musi Banyuasin. Wilayah ini paling banyak ditemukan kegiatan 

penambangan minyak ilegal yang dikelola langsung oleh masyarakat. 

Penambangan minyak ilegal yang berjalan di wilayah administrasi Kabupaten 

Musi Banyuasin banyak merupakan sisa dari peninggalan kolonial yang dikelola 

kembali dan tersebar di beberapa lokasi seperti kecamatan Bayung lincir, Batang 

Hari Leko, Keluang, dan Kecamatan Babat Toman. Menurut kepala Desa Bangun 

Sari terdapat lebih dari 7000 lebih sumur minyak yang berada di wilayah Musi 

Banyuasin. 

Kecamatan Babat Toman merupakan salah satu wilayah yang masuk ke 

dalam administrasi di Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera selatan. 

Pada awalnya masyarakat Babat Toman memiliki mata pencaharian yaitu bertani 

komoditas karet, dan kelapa sawit, terjadi perubahaan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat dari yang awalnya bekerja di sektor pertanian kini berubah dan  mulai 

meninggalkan sektor tersebut dan lebih memilih menambang minyak sebagai 

mata pencaharian.  

Gambar 1. Area pertambangan Minyak Ilegal 

 
 
 
 
 

 
   
 
 
 
 
 
 
        

 Sumber: Dokumentasi detik news.com  
 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

Kecamatan Babat Toman ini banyak terdapat ladang atau sumur minyak 

yang cukup melimpah yang dikelola oleh masyarakat secara tradisional dengan 

alat yang sederhana. Sumur minyak ini merupakan sisa dari kolonial Belanda 

yang di gali kembali oleh masyarakat dan banyak juga sumur-sumur baru yang 

digali menggunakan alat bor sumur yang sering digunakan bakal menggali sumber 

air pada umumnya. Maraknya penambangan minyak ilegal ini disebabkan oleh 

harga komoditas pertanian yang naik turun dan diperparah oleh tingginya biaya 

hidup yang makin hari makin meningkat sehingga menuntut masyarakat untuk 

mencari alternatif pekerjaan yang memiliki potensi keuntungan yang besar. 

Adanya kegiatan pertambangan ilegal di Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan khususnya Kecamatan Babat Toman khususnya bagi 

masyarakat Desa Bangun Sari bagai buah simalakama. Di satu sisi kegiatan ini 

sangat membantu perekonomian masyarakat di sisi lain kegiatan ini selain 

bertentangan dengan undang-undang dasar 1945 pasal 33 ayat 3 yang berbunyi: 

 

Secara tidak langsung kegiatan ini merupakan penyimpangan karena 

kegiatan ini dikelola secara individu masyarakat dan tidak memiliki izin legalitas 

dari negara, Selain itu kegiatan ini berpengaruh pada kerusakan alam yang terjadi 

pada sekitar wilayah pertambangan tersebut, tidak adanya pengolahan limbah 

yang baik menyebabkan dampak yang nyata bagi lingkungan. Sistem pengelolaan 

tambang yang masih sangat sederhana memiliki resiko tinggi bagi keamanan dan 

keselamatan kerja penambang minyak.  

Pengeboran minyak ilegal dilakukan dengan cara yang masih sangat 

Rek

lat Pulut

minyak ini sama hal nya dengan alat yang digunakan dalam melakukan 

pengeboran sumur bor air bersih, tetapi dalam pengeboran minyak penambang 

membutuhkan lebih banyak pipa minimal 60 batang hingga mengeluarkan minyak 

mentah. Kedalaman sumur bor masyarakat berbeda-beda tergantung modal yang 
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dimiliki pelaku pengeboran, kedalaman berkisar 200 hingga 300 meter. Untuk 

satu lokasi tambang dalam sehari sumur tersebut dapat memproduksi 3-5 drum 

per hari, banyaknya hasil dipengaruhi oleh kedalaman sumur dan cadangan 

minyak yang ada di titik dimana sumur tersebut berada. 

Selain itu, berdasarkan cerita yang berkembang di masyarakat wilayah ini 

dahulu terdapat peninggalan sumur minyak era Belanda, sehingga tak diragukan 

lagi bahwa wilayah ini kaya akan sumber minyak bumi. Serta banyak masyarakat 

yang berupaya menggali sumur bor untuk memperoleh sumber air bersih sebagai 

keperluannya sehari-hari. Namun bukannya air bersih yang di dapat tetapi air 

yang bercampur dengan minyak. Akhirnya masyarakat berinisiatif menggali di 

area lain dengan sumur yang diperdalam lagi dan hasilnya banyak masyarakat 

yang menemukan titik yang menghasilkan minyak mentah. 

Pertambangan minyak ilegal ini merupakan perjudian dengan alam atau 

gambling. Penambang tidak dapat memprediksi titik mana yang menghasilkan 

sumber minyak. Masyarakat hanya pengeboran acak dimana tempat yang diyakini 

bahwa titik tersebut terdapat sumber minyak mentah, masyarakat hanya 

berkeyakinan bahwa bumi Sumatera Selatan ini khususnya Kabupaten Musi 

menurut ungkapan masyarakat. 

Gambar 2. Area Penyulingan Minyak Mentah 
  

 
 Sumber: dokumentasi pribadi peneliti 
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Keuntungan yang besar juga sebanding dengan resiko yang akan dihadapi 

oleh penambang. Masyarakat yang akan membuka sumur bor harus merogoh 

kocek yang sangat besar, berkisar 180 juta sampai 250 juta. Besaran biaya 

membuka sumur minyak baru bergantung pada target kedalaman sumur yang 

direncanakan. Dengan hal ini banyak masyarakat yang untung bisa meningkat 

taraf hidupnya dari hasil mendapatkan minyak mentah, banyak juga masyarakat 

yang gagal dan jatuh miskin karena mengeluarkan modal yang besar bahkan 

berkorban merelakan aset dijual sebagai modal yang dipergunakan untuk 

membuka tambang minyak yang hasil nya tidak diketahui tersedia atau tidaknya 

minyak bumi di lokasi tersebut. 

Tak hanya resiko kerugian yang dialami pelaku ilegal drilling resiko juga 

terjadi pada keselamatan kerja para penambang. Peralatan tambang yang 

digunakan masih sangat sederhana dan tidak adanya standarisasi keselamatan hal 

ini banyak terjadi kecelakaan di tambang minyak tersebut. Seperti yang terjadi di 

tambang yang berada di desa Kaban Kecamatan Sanga Desa yang meledak pada 

akhir tahun 2021 yang menimbulkan korban jiwa. Tak hanya itu kerusakan 

lingkungan yang terjadi akibat adanya pengeboran minyak ini seperti menurunnya 

kualitas air tanah, kesuburan tanah juga berpengaruh pada produksi pertanian 

masyarakat, dan polusi udara yang didapat dengan adanya aktivitas penambangan 

tersebut.  

Pemerintah telah mengharamkan masyarakat melakukan penambangan 

minyak tersebut, hal ini dikarenakan masyarakat tidak dibekali skill yang 

mempuni bagaiman cara pengoperasian alat pertambangan. Larangan dikeluarkan 

oleh pemerintah tidak diindahkan. Dibuktikan dengan masyarakat sampai saat ini  

masih menggarap pertambangan mereka. Bahkan banyak masyarakat yang 

ditangkap dan ditahan akibat aktivitas penambangan tersebut. Tetapi warga tetap 

melanjutkan kegiatan tersebut tanpa ada kekhawatiran bahwa kegiatan tersebut 

merupakan sesuatu yang melanggar hukum.  

Masalah menjadi semakin kompleks dikarenakan masyarakat 

menggunakan relasi dengan pejabat atau aparat guna melindungi dan 
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mempertahankan usaha nya. Bahkan terdapat suatu perusahaan yang 

mengakomdir hasil minyak mentah dari penambang. Tetapi semua ini dilakukan 

demi menjaga kesejahteraan keluarganya dan sudah menjadi cara hidup dari 

masyarakat penambang di Desa Bangun Sari Kecamatan Babat Toman. Walaupun 

demikian kegiatan ini telah menjadi mata pencaharian masyarakat yang terbukti 

mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang menggantungkan hidup 

dalam pertambangan minyak ilegal ini. 

Kegiatan pertambangan ini dirasa sangat membantu membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat yang tinggal di wilayah ini salah satunya pada 

masyarakat Desa Bangun Sari, hal ini dikarenakan banyak penyerapan pekerja 

dengan ada pembukaan tambang atau sumur minyak baru. Banyak peluang 

pekerjaan dalam sektor ini seperti buruh tambang yang mengoperasikan alat 

pengeboran, pemilik mobil yang membeli minyak mentah dari sumur, 

penyulingan yang memproduksi minyak mentah menjadi tiga jenis minyak 

masakan seperti bensin, solar dan minyak tanah, bahkan banyak anak-anak atau 

ibu rumah tangga yang mengais sisa-sisa limbah menggenang yang masih 

memiliki kadar minyak yang kemudian dijual kembali. Bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari saja, adanya penambangan minyak ilegal ini 

sektor usaha yang menjanjikan, banyak masyarakat yang sejahtera dengan 

menggeluti aktivitas penambangan ini, rumah mewah, mobil SUV mewah, serta 

kepemilikan sumur minyak menjadi tolak ukur keberhasilan masyarakat. 

 Hal inilah yang menjadi faktor perubahan mata pencaharian masyarakat 

yang dahulu berkebun komoditas pertanian seperti karet dan kelapa sawit berubah 

menjadi pertambangan minyak mentah. Bahkan pertambangan minyak mentah ini 

merubah segala aspek sosial ekonomi masyarakat Babat Toman. Pola-pola 

kehidupan agraris atau pertanian berubah menjadi pertambangan masyarakat. 

Maka berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 

tertarik meneliti penambangan minyak ilegal untuk mengungkap bagaimana 

kondisi ekonomi masyarakat, dan mendalami motif dibalik tindakan masyarakat 

memilih penambangan minyak ilegal sebagai mata pencaharian walaupun 

kegiatan ini merupakan penyimpangan terhadap hukum. Maka peneliti tertarik 
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Fenomenologi Ilegal Drilling (Studi Tambang 

Masyarakat Desa Bangun Sari kecamatan Babat Toman Musi Banyuasin).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, maka 

permasalahan utama pada penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat desa Bangun Sari 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin?  

2. Apa motif dari masyarakat Desa Bangun Sari melakukan penambangan 

minyak ilegal/ilegal drilling?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan 

illegal drilling/ tambang minyak mentah masyarakat desa Bangun Sari kecamatan 

Babat Toman kabupaten Musi Banyuasin melalui sudut pandang fenomenologi. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana fenomena Illegal Drilling yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Bangun Sari dan bagaimana praktik Illegal Drilling ini mempengaruhi kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat desa Bangun Sari dan mengungkap motif masyarakat 

memilih penambangan minyak ilegal sebagai mata pencaharian  

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

manfaat praktis. 
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1.4.1 Manfaat teoritis  

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan 

dan kajian sosiologis dalam bidang masalah sosial dan sosiologi ekonomi 

2. Memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman tentang fenomena 

Ilegal Drilling dan menambah  wawasan pengetahuan serta menambah 

pengetahuan penulis. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan pihak 

pihak terkait yaitu :  

1. Bagi pemerintah  

Dapat menjadi acuan pemerintah dalam pertimbangan kebijakan yang 

tepat terhadap kegiatan illegal drilling, bagaimana kebijakan tersebut tersebut 

dapat sesuai dengan kondisi yang ada di masyarakat serta menyelesaikan masalah 

yang ada. 

2. Bagi masyarakat  

 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat luas 

khususnya bagi masyarakat Desa Bangun Sari. Sebagai pengetahuan umum terkait 

kegiatan penambangan minyak ilegal di wilayahnya. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah mengenai fenomenologi 

penambangan minyak ilegal di Desa Bangun Sari Kecamatan Babat Toman musi  

banyuasin. Sehingga dapat digunakan sebagai sarana penambah wawasan yang 

lebih luas terhadap topik penelitian ini. 
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